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Abstrak

Pendahuluan: Penyakit kardiovaskular adalah penyebab utama kematian secara global. Di Indonesia kasus masih
tergolong tinggi terutama di Banten. Penyakit jantung menjadi salah satu komorbid COVID-19 dengan risiko mortalitas
yang lebih tinggi. Tujuan pengabdian masyarakat ini ialah dilaksanakannya pemeriksaan dan edukasi kesehatan jantung
di masa pandemi COVID-19.

Metode: Kegiatan dilakukan dengan pemeriksaan dan edukasi diberikan kepada 12 orang warga dengan cara door to
door. Pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran tekanan darah dan kadar GDS. Edukasi tentang cara menjaga
kesehatan jantung di masa pandemi COVID-19 dilakukan secara personal menggunakan media leaflet.

Hasil: Hasil pemeriksaan kesehatan didapatkan sebanyak 8 orang (66,67%) memiliki tekanan darah tinggi dan 1 orang
dengan GDS >200 mg/dL.

Kesimpulan: Edukasi kesehatan jantung di masa pandemi COVID-19 sangat penting khususnya bagi warga memiliki
komorbid. Saran kegiatan selanjutnya untuk memperluas jangkauan pemeriksaan kesehatan dan pemberian edukasi.

Kata kunci: Jantung sehat, Pandemi COVID-19, Penyuluhan
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular adalah penyebab utama kematian secara global dan mengakibatkan sekitar 17,9 juta
orang meninggal pada 2019, mewakili 32% dari semua kematian global (WHO, 2021a). Penyakit jantung
menjadi penyebab utama kematian di Amerika Serikat, menyebabkan sekitar 1 dari 4 kematian (Murphy, Xu,
Kochanek, & Arias, 2018). Lebih dari tiga perempat kematian akibat penyakit kardiovaskular terjadi di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah seperi Indonesia (WHO, 2021a).

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 didapatkan prevalensi
penyakit jantung berkisar 1,5% dengan prevalensi tertinggi pada provinsi Kalimantan Utara sebesar 2.2%,
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Gorontalo dengan keduanya sebesar 2% (Badan Litbangkes, 2018).
Sedangkan prevalensi penyakit jantung berdasarkan diagnosis dokter pada semua umur sebanyak 1,4 persen
di Provinsi Banten.

Di masa pandemi COVID-19, pasien dengan penyakit jantung semakin menjadi perhatian. Hal ini
dikarenakan penyakit jantung menjadi salah satu komorbid COVID-19. Pasien dengan penyakit
kardiovaskular memiliki risiko mortalitas yang lebih tinggi pada infeksi COVID-19 (Baldi et al., 2020). Oleh
karena itu selain upaya kuratif dan rehabilitatif, perlu dilakukan upaya preventif untuk menjaga kesehatan
jantung dimasa pandemi COVID-109.

Berdasarkan hal tersebut maka dosen dan mahasiswa keperawatan Program Studi Sarjana Keperawatan dan
Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan beserta mahasiswa Fakultas Ekonomi merasa perlu melakukan
pengabdian masyarakat di Desa Talagasari yaitu dengan melakukan “Pemeriksaan Kesehatan dan Edukasi
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Jantung Sehat di Masa Pandemi COVID-19”. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini ialah dilaksanakannya
pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan tentang cara menjaga kesehatan jantung dimasa pandemi COVID-
19.

METODE
Pengabdian masyarakat di masa pandemi ini dilaksanakan secara door to door untuk menghindari adanya
kerumunan. Kegiatan yang dilaksanakan berupa pengukuran tekanan darah dan kada gula darah sewaktu,
edukasi, serta pembagian leaflet. Kegiatan pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan diberikan kepada
perwakilan warga Desa Talagasari.
Tahap-tahap kegiatan pengabdian masyarakat meliputi:
1. Tahap Persiapan
a. Tim penyelenggara pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan kader untuk menentukan
warga yang akan menjadi peserta.
b. Persiapan alat pemeriksaan Kesehatan dan media edukasi yang tepat.
c. Briefing bersama seluruh panitia.
d. Memastikan peserta dan panitia mematuhi protokol kesehatan selama kegiatan seperti mencuci
tangan dengan hand sanitizer sebelum dan sesudah tindakan, menggunakan masker, dan menjaga
jarak.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Tim pengabdian masyarakat dan kader mengunjungi rumah warga.
b. Mencuci tangan bersama dengan hand sanitizer dan mengenakan masker.
c. Melakukan pengukuran tekanan darah dan kadar Gula Darah Sewaktu (GDS) serta
mendokumentasikan hasil pengukuran.
d. Melakukan edukasi kepada anggota keluarga dan pemberian leaflet.

3. Tahap Pasca Pelaksanaan
a. Pengumpulan hasil pengukuran tekanan darah dan kadar gula darah sewaktu.
b. Evaluasi kegiatan bersama tim panitia.

HASIL
Pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan kesehatan dilakukan kepada 12 orang warga di Desa Talagasari.
Berdasarkan pemeriksaan tekanan darah dan kadar glukosa darah sewaktu didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Pengukuran Tekanan Darah dan Kadar Glukosa Darah Sewaktu
Hasil
Umur  Tekanan
Peserta (tahun) Darah G[/) dSL
(mmHQg) (mg/dL)
1 81 180/90 104
2 63 150/90 140
3 70 120/80 205
4 52 140/100 104
5 48 210/120 169
6 59 190/100 127
7 70 120/80 117
8 52 140/90 132
9 45 150/90 76
10 36 100/70 76
11 45 120/90 80
12 74 140/90 115
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Hasil
Umur Tekanan
Peserta (tahun) Darah (n?IID dSL)
(mmHg) 9
Min 36 100/70 76
Max 81 210/120 205
Mean 58 147/91 120

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur termuda yaitu 36 tahun dan tertua yaitu 81 tahun dengan rata-rata
umur peserta 58 tahun. Tekanan darah tertinggi yaitu 210/120 mmHg dan kadar gula darah tertinggi yaitu
205 mg/dL. Rata-rata tekanan darah peserta yaitu 147/91 mmHg dan rata-rata kadar gula darah sewaktu yaitu
120 mg/dL. Hasil pemeriksaan kadar glokosa darah sewaktu menunjukkan hanya terdapat 1 orang dengan
hasil GDS >200 mg/dL.

PEMBAHASAN

Hasil pengukuran tekanan darah peserta didapatkan sebanyak 8 orang (66,67%) memiliki tekanan darah
tinggi. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan WHO menjelaskan bahwa disebut tekanan darah
tinggi atau hipertensi yaitu jika hasil pengukuran di dua hari yang berbeda menunjukkan tekanan sistolik
>140 mmHg dan/atau tekanan diastolik >90 mmHg (Kemenkes RI, 2020; WHO, 2021b). Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengukuran tekanan darah ulang untuk menegakkan diagnosis hipertensi pada warga.
Meskipun demikian, menjaga kesehatan jantung menjadi hal yang penting terutama di masa pandemi
COVID-19.

Berdasarkan hasil pemeriksaan terlihat bahwa tekanan darah tertinggi dialami oleh warga yang masih
berumur 48 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novaningtyas (2014) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan tekanan darah lansia sehingga siapa saja memiliki
risiko untuk mengalami hipertensi.

Pasien dengan penyakit kardiovaskular seperti hipertensi memiliki risiko mortalitas yang lebih tinggi jika
terinfeksi COVID-19 (Baldi et al., 2020). Pasien yang berusia 46-59 tahun juga memiliki risiko kematian
akibat COVID-19 sebesar 4,33% dan usia >60 tahun memiliki risiko tertinggi kematian yaitu 11,88% (Satgas
Penanganan COVID-19, 2020).

Oleh karena itu, edukasi menjaga kesehatan jantung khusushya di masa pandemi COVID-19 penting
diberikan kepada semua warga khususnya yang memiliki risiko penyakit jantung tanpa melihat karakteristik
umur.

N 7S Le™ i
Gambar 1. Edukasi menjaga jantung sehat di masa pandemi
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Gambar 2. Pengukuran tekanan rah

3.1. Strategi Pengabdian Masyarakat

Pengabdian masyarakat di Desa Talagasari dilaksanakan secara door to door ke rumah warga sebagai upaya
pencegahan timbulnya kerumunan. Serupa dengan penyuluhan yang dilakukan secara door to door oleh
mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk menghindari adanya kerumunan di masa pandemi (LP2M UIN
Alauddin, 2020).

Strategi pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan melakukan pemeriksaan kesehatan tekanan darah dan
kadar GDS, edukasi pentingnya menjaga kesehatan jantung di masa pandemi serta pembagian leaflet.
Pemberian edukasi diberikan kepada warga secara personal di rumah masing-masing dengan tetap mematuhi
protokol kesehatan yaitu mencuci tangan terlebih dahulu, mengenakan masker, dan menjaga jarak. Metode
pendidikan individual lebih efektif dibandingkan dengan pemberian media leaflet (Setiyarini, Muhlisin, &
Zulaicha, 2016).

Gambar 3. Pemeriksaan kadar gula darah sewaktu

Setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan dan pemberian edukasi, warga yang berisiko atau sudah memiliki
penyakit jantung diarahkan untuk segera melakukan pemeriksaan dan pengontrolan kesehatan di Puskesmas
terdekat.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dilakukan terhadap 12 orang warga Desa Talagasari. Hasil pemeriksaan kesehatan
menunjukkan sebanyak 8 orang warga (66,67%) memiliki tekanan darah tinggi dan 1 orang warga memiliki
kadar GDS lebih dari 200 mg/dL. Edukasi pentingnya menjaga kesehatan jantung di masa pandemi COVID-
19 penting diberikan kepada semua warga khususnya yang memiliki komorbid. Saran kegiatan penyuluhan
berikutnya agar lebih memperluas jangkauan pemeriksaan kesehatan dan pemberian edukasi khususnya pada
warga yang memiliki risiko penyakit jantung atau komorbid.
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